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INTISARI

Skripsi ini membahas perhiasan perak yang terdapat di M.D Silver Kotagede
Yogyakarta. Perhiasan yang berbahan perak ini merupakan ciri khas kerajinan
Dacrah Istimewa Yogyakarta khususnya di Kotagede. Penelitian ini dilakukan
berdasarkan beberapa hal, pertama yaitu penelitian di lokasi kemudian penyajian
data, juga melengkapi dengan metode pengumpulan data berdasarkan studi
pustaka, dokumentasi dan wawancara. Guna melengkapi tulisan ini penulis juga
melakukan analisis data dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pembuatan perhiasan perak,
pengrajin mendapatkan bahan dari Cikotok, Jawa Barat dan Bangil, Jawa Timur
atau dari agen yang terdapat di Yogyakarta. Bahan perak tersebut diperoleh dalam
bentuk butiran (acir) dan murni belum dilebur atau dicampur dengan tembaga.

Alat yang dipakai dalam pembuatan perhiasan perak ini masih menggunakan
alat tradisional, Tidak ada satu pun alat yang menggunakan alat bantu mesin,
sehingga dalam pembuatan produk tersebut dapat cepat selesai dan membutuhkan
waktu sesuai yang dikerjakan.

Pemasaran hasil produksi melalui pameran maupun pesanan-pesanan tetapi
lebih produktif adalah pemasaran melalui pesanan yaitu dari mulut ke mulut dan
lebih efektif dalam biaya pemasaran.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam pembuatan sampai
pemasaran suatu produk dibutuhkan waktu yang tidak singkat, serta tenaga yang
ahli. Kecekatan dan ketelitian dari pengrajin sangat diperlukan hingga tercipta
suatu produk yang memuaskan pelanggan maupun pemesan.

Kata kunci : perhiasan, perak, M.D Silver, Kotagede, Yogyakarta

Xiv
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia usaha kerajinan tersebar di seluruh pelosok tanah air.
Kerajinan tersebut merupakan warisan budaya yang bersifat tradisional,
sekarang ini usaha kerajinan sudah berkembang dan merupakan suatu usaha
industri yang bernilai ekonomi dan banyak menyerap tenaga kerja.

Berbagai usaha kerajinan yang tumbuh dan berkembang diantaranya:
kerajinan batik, kulit, keramik, kayu. logam, tenun dan sebagainya. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan di bidang kerajinan yang dimiliki oleh
bangsa Indonesia mampu berkembang dan tetap eksis sampai sekarang.

Salah satu hasil kerajinan yang diminati masyarakat adalah kerajinan
logam. Bermacam-macam olahan logam yang dapat menghasilkan bentuk
kerajinan, antara lain: perhiasan perak, emas, bejana perunggu, ukiran
tembaga, Kuningan, dan sebagainya. Adapun salah satu kerajinan yang
memiliki potensi besar di Yogyakarta dan sampai sekarang berkembang
adalah kerajinan perak Kotagede.

Kerajinan perak Kotagede mempunyai latar belakang sejarah yang
cukup panjang. Kerajinan perak Kotagede dikenal baik oleh bangsa Indonesia
sendiri  maupun bangs'a asing, terutama bagi kalangan kepariwisataan.
Perjalanan sejarah kerajinan perak Kotagede mengalami pasang surut

sebagaimana lazimnya perkembangan suatu perusahaan-perusahaan lain.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



(R

Sebagian besar penduduk Kotagede menekuni kegiatan wirausaha
sebagai mata pencaharian. Salah satu kegiatan wirausaha yang ditekuni
penduduk adalah kerajinan perak. Munculnya kerajinan perak di Kotagede
(khususnya M.D Silver) berjalan seiring dengan pengalaman, pengetahuan
berwiraswasta dan dorongan dari saudara-saudara yang lebih tua, sehingga
usaha kerajinan telah membawa perubahan bagi penduduk sekitar baik adanya
peningkatan pendapatan, alih profesi dan teknologi. Karena rata-rata pengrajin
mengambil dan mempekerjakan karyawan dari penduduk sekitar Kotagede
Yogyakarta.

Barang-barang kerajinan perak -yang diproduksi merupakan hasil
pemikiran adanya kebutuhan keluarga dan masyarakat. Dalam hubungannya
dengan kebutuhan, sandang, pangan, papan maupun Ssarana lainnya.
Mengingat kebutuhan masyarakat, barang-barang yang diproduksi satu dengan

* yang lainnya berbeda baik dalam bentuk maupun jenis produksinya.

Yogyakarta ditetapkan sebagai pintu gerbang kepariwisataan kedua di
Indonesia, bukan tanpa alasan, Yogyakarta sebagai salah satu pusat
kebudayaan di Indonesia yang didukung oleh peninggalan-peninggalan sejarah
serta beraneka ragam kerajinan yang memiliki nilai-nilai seni yang cukup
tinggi, sangat berpotensi dibidang kepariwisataan.

Adanya perkembangan zaman, tuntutan manusia berkembang pula
bahkan semakin kompleks, menunjang kehidupannya tidak hanya
membutuhkan produk-produk yang bersifat fungsional saja, tetapi produk non
fungsionalpun menjadi sangat penting yang dapat mewarnai dan memperindah

suasana dalam kehidupan sehari-hari.
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Kebutuhan masyarakat akan suatu barang semakin banyak dan
bervariasi serta memberikan harapan para perajin dalam membuat barang-
barang, sehingga untuk memenuhi selera konsumen biasanya mereka
membawa contoh/model. Hal ini nampak masih ada kesenjangan antara
pengrajin dan pemesan dalam hal desain, namun demikian hal ini dapat
menjadi masukan bagi pengrajin untuk lebith mengembangkan variasi
produknya.

Pembuatan barang-barang . perhiasan harus diperhatikan dan
dipertimbangkan kriteria dalam pembuatan barang tersebut. Maksud kriteria
disini adalah dari segi bahan, bentuk, kenyamanan bila dipakai disamping
memperhatikan segi estetisnya, karena hal ini akan menentukan kelangsungan
hidup dari kerajinan perak itu sendiri.

Melihat kenyataan tersebut di atas dapat dipakai sebagai titik tolak

" pemikiran, bahwa suatu barang itu diproduksi tidak asal jadi, akan tetapi harus
mempertimbangkan kualitas, tujuan barang itu dibuat untuk apa, untuk siapa
dan sebagainya.

M.D Silver Kotagede terdapat usaha kerajinan perhiasan perak yang
potensial, M.D Silver Kotagede bertujuan melayani kebutuhan masyarakat
yang berupa perhiasan meliputi: cincin, liontin, subang, dan sebagainya.
Usaha ini mampu menyerap tenaga kerja di Kotagede khususnya dan
Yogyakarta umumnya yang relatif banyak dan mempunyai potensi untuk
dikembangkan.

Usaha perhiasan di M.D Silver Kotagede Yogyakarta membawa
perubahan sosial ekonomi masyarakat, dengan alat-alat tradisional produknya

cukup dikenal serta diakui oleh masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya, maka
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dengan ini penulis tertarik untuk meneliti kerajinan perhiasan perak tersebut

sebagai syarat untuk tugas akhir skripsi.

B. Rumusan Masalah

Melihat uraian fakta yang telah ditulis, dapat dirumuskan suatu
masalah yang dapat diangkat untuk mendapatkan solusinya yaitu: Bagaimana
pembuatan kerajinan perhiasan perak di M.D Silver (cincin, liontin, dan

subang) serta pemasarannya.

C. Tujuan Penelitian
I. Untuk mengetahui secara rinci pembuatan kerajinan perhiasan perak di
M.D Silver Kotagede Yogyakarta.
2.  Untuk mengetahui pemasaran produk M.D Silver Kotagede Yogyakarta.
* 3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat dan mendorong

pembuatan dan pemasarannya.

D. Metode Penelitian
1. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan penulis adalah metode
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah “Untuk memecahkan
masalah yang aktual dengan jalan mengumpulkan data, menyusun,

'}’]

mengklasifikasi dan menganalisa”’. Metode ini digunakan sebagai metode

penelitian dengan menulis data secara langsung di M.D Silver Kotagede

! Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah (Bandung : Tarsito, 1990) p.147
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Yogyakarta dengan tidak melebihi maupun mengurangi sedikitpun data

yang diperoleh di M.D Silver Kotagede Yogyakarta.

2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang mencakup

semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, seperti manusia, benda-
benda, tumbuhan dan semua hal yang memberikan data dan memiliki
karakteristik tertentu’,
Populasi dan sampel merupakan faktor penting, mengingat populasi adalah
kelompok: dari apa yang akan diteliti. Sampel dianggap sebagai yang
mewakili populasi yang akan - diteliti dan dimaksudkan untuk
menggeneralisasikan  hasil -penelitian, guna mendapatkan kesimpulan
penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi®. Populasi yang
dimaksudkan disini adalah seluruh produk kerajinan perak yang
diproduksi di M.D Silver Kotagede, Yogyakarta.

Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini
adalah _sampling bertujuan, dimana pertimbangan yang dipakai adalah
berdasarkan lokasi tempat subjek penelitian lebih mudah dikunjungi dan
Juga merupakan daerah sentra kerajinan perak di M.D Silver Kotagede
Yogyakarta yang meliputi tentang cincin, liontin dan subang.

M.D Silver termasuk perusahaan yang mempunyai sejarah yang
cukup panjang yaitu “mulai tahun 1936 sampai sekarang” (hasil
wawancara dengan ‘pimpinan perusahaan, Bapak Moeljo Pratono M.D).

Hasil kerajinan perak di M.D Silver dikerjakan menggunakan alat-alat

2 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Y ogyakarta : Rhinneka
Cipta, 1997), p.117
* Ibid., p117
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tradisional dengan mempertahankan tradisi zaman dahulu. Dengan ini

penulis tertarik untuk meneliti kerajinan perhiasan M.D Silver.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penulisan ini  penulis
menggunakan 3 cara, yaitu: metode observasi guna melihat secara
langsung obyek penelitian, metode wawancara dalam rangka melengkapi
metode observasi dan metode dokumentasi guna mendukung metode
observasi dan wawancara.

a. Observasi
Adalah melihat dan mengamati obyek yang akan diteliti. Observasi
dibagi menjadi 2, yaitu
1) Observasi langsung

Observasi langsung adalah melihat dan mengamati yang diteliti

secara langsung di tempat lokasi penelitian. Adapun yang dapat

ditangkap dengan cara observasi ini adalah jenmis bahan yang
dipakai, proses produksi, alat dan jenis produk.
2) Observast tidak langsung

Observasi tidak langsung adalah pengamatan unmk melengkapi

kekurangan-kekurangan pada observasi langsung. Pengamatan

yang dilakukan menggunakan alat bantu berupa kamera untuk

mendapatkan gambar visual berupa foto.
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b.

Wawancara

Wawancara atau inferview dilakukan untuk mendukung metode
observasi. Dengan metode ini data yang diperoleh digunakan untuk
mengetahui pembuatan perhiasan perak di M.D Silver Kotagede
Yogyakarta dan faktor yang menghambat dan mendorong
pemasarannya. Adapun narasumbernya adalah Bapak Moelyo Pratono,
Bapak Waringin, Ibu Yuni, dan semua karyawan yang ada di M.D

Silver Kotagede Yogyakarta.

Dokumentasi

Adalah metode yang tidak kalah penting dengan metode-metode
yang diuraikan di atas. Metode dokumentasi berupa data/catatan, foto-
foto yang ada di perusahaan M.D Silver dan merupakan bukti nyata
dari apa yang diteliti. Apabila penulis ada kesalahan, sumber datanya
masih tetap dan tidak berubah.

Penggunaan metode ini dalam penelitian menghasilkan data-data

tentang perhiasan perak di M.D Silver serta pemasarannya.

4. Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah suatu cara untuk mengolah data atau

mengupas data yang telah dikumpulkan sehingga dengan mudah dapat

diperoleh kesimpulan. Tujuannya untuk membahas apa yang ada dalam

rumusan masalah schingga akan diketahui dengan pasti/jelas tentang

pembuatan kerajinan perhiasan perak di M.D Silver Kotagede Yogyakarta.
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Metode analisis data sangat penting kedudukannya dari segi tujuan
penelitian, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data
kualitatif Metode analisis kualitatif digunakan untuk mengungkap

permasalahan dalam bentuk sebuah penjelasan tentang data-data yang

diteliti.
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